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Abstract

This community service aims to raise awareness of the importance of healthy living in early
childhood. The event was held at Anak Ceria Kindertanden, Surabaya. The activity lasted three
days and was followed by twelve kindergarten students aged five to six. In this activity, learning
is delivered through a variety of exciting activities. One of them is a puppet stage that tells
about healthy food, which attracts children's attention and makes it easier for them to
understand the concept. In addition, healthy food picture coloring activities are also done,
giving children the opportunity to express their creativity while learning. A domino card game
with a healthy food theme becomes the last activity. At this activity, children can learn while
playing. The results of these activities show that students better understand the importance of
a healthy lifestyle. It shows that this interactive and enjoyable learning method effectively raises
health awareness from an early age.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk menanamkan kesadaran
akan pentingnya hidup sehat pada anak usia dini. Kegiatan ini dilaksanakan di TK Anak Ceria,
Surabaya. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari dan diikuti oleh dua belas siswa TK B
yang berusia lima hingga enam tahun. Dalam kegiatan ini, pembelajaran disampaikan melalui
berbagai aktivitas menarik. Salah satunya adalah panggung boneka yang mengisahkan
tentang makanan sehat, yang menarik perhatian anak-anak dan membuat mereka lebih
mudah memahami konsep tersebut. Selain itu, kegiatan mewarnai gambar makanan sehat
juga dilakukan, memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berkreasi sambil belajar.
Permainan kartu domino yang bertemakan makanan sehat menjadi aktivitas terakhir. Pada
kegiatan ini, anak-anak bisa belajar sambil bermain. Dari hasil kegiatan ini, terlihat bahwa
siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjalani gaya hidup
sehat. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan
ini efektif dalam meningkatkan kesadaran akan kesehatan sejak usia dini.
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1. Pendahuluan

Anak-anak merupakan aset bangsa yang akan menjadi generasi penerus (Winnarti,
2020). Menurut (Tanu, 2019), pada usia dini (0-6 tahun), anak-anak akan mengalami
perkembangan pesat pada aspek fisik, sosial, dan mental, yang dikenal dengan
periode golden age. Pada masa ini, anak memiliki kemampuan untuk merespons dan
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memproses informasi dengan cepat. Untuk itu, segala hal yang masuk dan dipahami
oleh anak pada usia dini akan menjadi fondasi bagi masa depannya kelak. Usia dini
juga merupakan periode kritis dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak
(Tatminingsih & Cintasih, 2019). Pendidikan yang diberikan pada usia dini akan
berdampak pada pola pikir dan perilaku anak di masa mendatang, termasuk kebiasaan
hidup sehat yang memiliki dampak jangka panjang.

Menurut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, n.d.), kesehatan anak
penting untuk diperhatikan karena mereka berada dalam fase perkembangan dan
pertumbuhan yang cepat. Kesehatan anak dipengaruhi oleh kecukupan asupan
makanan dan nutrisi serta aktivitas fisik yang rutin. Ketika anak-anak sehat, aman, dan
memperoleh pembelajaran yang baik di usia dini mereka, anak-anak lebih mungkin
mencapai potensi perkembangan mereka secara penuh sebagai orang dewasa (Rao,
2023). Kesehatan sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak
yang sehat akan lebih mudah menerima rangsangan yang mendukung perkembangan
motorik, intelektual, dan emosional (Badan Pusat Statistik, 2023). Demikian, penting
untuk melakukan penanaman kesadaran akan pentingnya hidup sehat bagi anak usia
dini.

Anak-anak akan menghadapi situasi yang memungkinkan mereka beradaptasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka pada delapan tahun pertama
kehidupan mereka. Fase ini dinamakan sebagai jendela peluang penting (crucial
window of opportunity) (Rao, 2023). Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan
untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat pada anak usia dini. Kegiatan ini perlu
dilakukan karena kesadaran anak di usia dini vital dalam membentuk kebiasaan hidup
sehat yang berkelanjutan. Penanaman kesadaran mengenai pentingnya hidup sehat
pada anak usia dini dapat diintegrasikan dalam proses belajar mengajar di TK
menggunakan alat permainan edukatif. Dalam kegiatan ini, pembelajaran disampaikan
melalui berbagai aktivitas menarik seperti panggung boneka, mewarnai gambar
makanan, dan permainan kartu domino. Dengan menggunakan media belajar yang
menarik, anak-anak diharapkan dapat mulai menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya hidup sehat sejak usia dini.

2. Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode service-learning yang
terintegrasi dengan mata kuliah Keuangan Personal di Universitas Kristen Petra.
Metode service learning adalah cara belajar dan mengajar yang mengutamakan
hubungan perilaku positif dan bermakna di masyarakat untuk memberi manfaat bagi
diri sendiri dan membiasakan diri bersikap baik pada orang lain (Wahyuni et al., 2020).
Tiga mahasiswa ikut serta dalam kegiatan ini di bawah bimbingan seorang dosen.
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada tanggal 6, 13,
dan 20 Mei. Kegiata ini dilaksanakan di TK Anak Ceria JI. Dewi Sartika Utara V No.17,
Makarya Binangun, Janti, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61256.



Persiapan Pengabdian Masyarakat

Pengajar harus memiliki persiapan yang baik untuk mencapai keberhasilan dalam
proses belajar mengajar (Larlen, 2013). Sebelum melaksanakan kegiatan edukasi
untuk anak-anak TK, para mahasiswa terlebih dahulu memilih TK yang akan
dikunjungi. Setelah melalui berbagai pertimbangan, keputusan jatuh pada TK Anak.
Kemudian pada hari Senin, 1 April 2024, para mahasiswa mengirimkan proposal
kegiatan pengabdian masyarakat kepada Kepala Sekolah TK Anak Ceria. Pada tahap
ini, mahasiswa berkoordinasi dengan Kepala Sekolah untuk mendiskusikan dan
mensepakati bentuk kegiatan yang akan dilakukan sebagai bagian dari rangkaian
edukasi. Setelah itu, mahasiswa dan Kepala Sekolah melakukan kesepakatan jadwal
pengabdian masyarakat. Setelah kesepakatan tercapai, para mahasiswa
mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan pengabdian masyarakat
tersebut.

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini
berlangsung selama tiga hari, dengan setiap sesi berdurasi satu jam, mulai dari pukul
08.00 hingga 09.00 WIB. Peserta kegiatan ini adalah dua belas anak TK B pada TK
Anak Ceria. Setiap hari sebelum pelaksanaan, tim mengadakan briefing singkat untuk
memastikan semua persiapan dan perlengkapan sudah siap. Pada hari pelaksanaan,
tim berkumpul terlebih dahulu di kampus Universitas Kristen Petra pada pukul 07.00
WIB dan berangkat bersama-sama menuju lokasi kegiatan.

Evaluasi Pengabdian Masyarakat

Evaluasi merupakan tahap yang sangat penting untuk membantu mahasiswa
mengidentifikasi kekurangan dan kesalahan yang dilakukan oleh anggota tim. Evaluasi
pembelajaran penting dilakukan karena pengajar harus mengetahui efektif atau
tidaknya sistem pembelajaran yang diterapkan (Magdalena et al., 2020). Mahasiswa
secara rutin melakukan evaluasi setelah setiap pertemuan untuk meningkatkan kinerja
tim di pertemuan berikutnya dan mencegah terulangnya kesalahan yang
sama. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis tiap aspek kegiatan, mulai dari metode
komunikasi, keterlibatan siswa, dan efektifitas alat bantu pembelajaran. Mahasiswa
akan mencari kekurangan dalam sesi pembelajaran di hari pertama dan mencari solusi
untuk mengatasi kekurangan tersebut. Mahasiswa kemudian akan berdiskusi untuk
membuat strategi perbaikan. Demikian, mahasiswa dapat menyesuaikan sesi
pembelajaran berikutnya sehingga lebih menarik dan efektif.

3. Hasil Pengabdian

Panggung Boneka “Makanan Baik untuk Tubuh Kita”

Pada pertemuan pertama tanggal 3 Mei 2024, kegiatan dilakukan dengan metode
panggung boneka sebagai media pembelajaran. Panggung boneka merupakan media
alternatif yang dapat digunakan guru untuk membuat pembelajaran menyimak cerita
menjadi efisien dan efektif (Yustanti et al.,, 2020). Panggung boneka dapat
mengembangkan imajinasi siswa, memberi suasana menyenangkan dan
menghidupkan suasana pembelajaran di kelas (Kumalasary, 2018). Paggung boneka



yang dilaksanaka bertemakan “Makanan Baik untuk Tubuh Kita”. Panggung boneka
ini bercerita tentang beberapa tokoh yaitu kelompok sayuran (Sayi, Wortel, Tempe,
Terong) dan kelompo lauk (Daging Sapi, Dagning Ayam, Telur, dan Udang). Kisah ini
bercerita tentang kelompok sayuran dan kelompok daging yang bekerja sama untuk
membuat makanan yang lezat namun juga sehat. Pada saat pelaksanaan panggung
boneka, 1 mahasiswa berperan sebagai narator, dan 2 mahasiswa lain berperan untuk
menggerakan boneka. Hal ini dilakukan sebagai upaya menanamkan kesadaran hidup
sehat sejak dini. Melalui cerita yang diberikan, diharapkan siswa TK Anak Ceria
mampu memahami bahwa makanan sehat dapat terasa enak. Setelah panggung
boneka selesai, mahasiswa akan menjelaskan manfaat menkonsumsi makanan sehat
pada organ tubuh siswa dalam jangka panjang.

Reaksi yang muncul dari panggung boneka beragam. Beberapa siswa terlihat
antusias dan memperhatikan dengan seksama, namun ada beberapa siswa yang
kurang memperhatikan. Banyak dari siswa TK Anak Ceria yang tertarik dengan
boneka yang digunakan sebagai alat peraga. Beberapa siswa bahkan maju ke depan
untuk melihat boneka yang digunakan. Beberapa siswa juga bertanya pada
mahasiswa terkait dengan materi yang diterangkan. Banyak juga siswa yang ingin
bercerita tentang pengalamannya dengan makanan sehat.

Mewarnai Gambar Makanan

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2024. Pada pertemuan ini,
metode pembelajaran yang dilakukan adalah mewarnai. Kegiatan mewarnai akan
menstimulasi perkembangan seni, motorik, kognitif, dan emosi sosial pada anak (Lubis
et al., 2022). Para siswa awalnya diberikan gambar makanan seperti daging ayam,
wortel, daging sapi, udang, terong, telur, dan tempe. Siswa kemudian akan mewarnai
gambar yang telah diterima sesuai dengan kreativitas mereka. Pada kegiatan ini, para
siswa terlihat lebih teratur dan fokus kepada gambar mereka masing-masing. Setelah
selesai menggambar, para siswa diminta unntuk menulis nama mereka masing-
masing. Banyak dari siswa TK Anak Ceria yang masih belum bisa menulis nama
mereka sendiri. Oleh karena itu, mahasiswa harus mendorong para siswa untuk
belajar menulis nama mereka sendiri. Kegiatan ini dapat melatih kreativitas siswa
melalui mewarnai gambar yang para siswa warnnai. Mewarnai dan menulis juga
merupakan kegiatan yang mengembangkan kemampuan motorik halus, yang
melibatkan bagian otot-otot kecil, jari-jari tangan, dan pergelabgan tangan yang
membutuhkan koordinasi (Dengah et al., 2023). Kegiatan ini melatih kemampuan
motorik siswa melalui menulis penulisan nama mereka dan gambar yang mereka
warnai.

Setelah selesai mewarnai gambar mereka masing-masing, para siswa diminta
untuk maju dan menceritakan pengalaman mereka dengan makanan yang mereka
warnai. Beberapa siswa terlihat malu-malu untuk bercerita, namun ada juga yang
terlihat percaya diri bercerita tentang gambarnya. Becerita di depan kelas dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan membentuk karakter siswa (Lestari et al.,
2022). Setelah siswa selesai bercerita, tim mahasiswa kemudian menjelaskan khasiat
dan manfaat dari makanan yang baru saja diceritakan oleh siswa.
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Gambar 1. Kegiatan Mewarnai Gambar Makanan

Permainan Domino “Makanan Sehat”

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2024. Domino adalah sebuah
permainan kartu generik. Dalam kegiatan ini, bentuk kartu telah dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan dan tema pembelajaran. Setiap kartu domino akan berisi dua
gambar makanan yang terdapat di bagian atas dan bawah kartu. Gambar pada kartu
domino tersebut berupa daging ayam, wortel, daging sapi, udang, terong, telur, dan
tempe. Satu kartu dapat memiliki dua gambar makanan yang sama maupun berbda.
Tugas siswa adalah untuk menyambungkan kartu domino tersebut dengan syarat
setiap ujung kartu yang disambungkan memiliki gambar yang sama. Siswa kemudian
dibagi menjadi tiga kelompok berisikan 4 orang. Kelompok yang mampu
menyambungkan semua kartu terlebih dahulu akan menang.

Gambar 2. Kegiatan Kartu Domino Makanan Sehat

Melalui kegiatan ini, para siswa diajak untuk mengenal macam-macam makanan
sehat melalui media kartu domino. Selain itu, permainan ini juga melatih kerjasama tim
serta ketelitian siswa. Kemampuan bekerjasama penting bagi anak usia dini sebagai




bekal anak untuk hidup di masyarakat (Prabandari & Fidesrinur, 2019). Dalam
kegiatan ini, para siswa terlihat antusias. Mereka saling bekerja sama untuk menyusun
kartu domino secepat mungkin. Melalui permainan ini, para siswa juga diajarkan untuk
taat terhadap peraturan yang berlaku. Selain itu, permainan ini juga secara tidak
langsung memperkenalkan siswa terhadap berbagai macam jenis makanan sehat.
Sembari bermain, mahasiswa juga berinteraksi dengan siswa dan menjelaskan
khasiat dan manfaat makanan tersebut.

Evaluasi

Pada pertemuan pertama, mahasiswa mengidentifikasi beberapa hal yang dapat
dievaluasi. Kegiatan pembelajaran pada hari pertama adalah panggung boneka yang
cenderung bersifat satu arah, dimana mahasiswa akan bercerita dan siswa akan
mendengarkan. Metode ini kurang efektif untuk anak usia dini. Terlihat ada beberapa
anak-anak tidak dapat fokus pada cerita yang disampaikan. Mereka cenderung mudah
terdistraksi dengan hal-hal lain seperti berbicara dengan temannya sendiri dan boneka
alat peraga yang digunakan. Di sisi lain, masih ada beberapa siswa yang fokus
memperhatikan panggung boneka ini. Melalui evaluasi ini, mahasiswa memutuskan
untuk lebih interaktif pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan kedua, metode pembelajaran yang digunakan adalah mewarnai
gambar makanan. Metode ini lebih efektif ketimbang metode pada pertemuan pertama,
dimana mahasiswa tidak hanya melakukan pembelajaran secara satu arah, namun
juga berinteraksi dengan siswa secara personal. Saat mewarnai, mahasiswa akan
berbincang-bincang dengan siswa tentang makanan yang sedang siswa warnai,
sembari menjelaskan khasiat makanan pada gambar siswa. Dengan demikian, terjadi
komunikasi 2 arah antara siswa dan mahasiswa. Para siswa terlihat lebih fokus karena
memiliki sesuatu yang secara pribadi mereka kerjakan. Kekurangan pada pertemuan
ini adalah ketertiban antar siswa. Akibat keterbatasan alat mewarnai, terkadang siswa
saling berebut alat mewarnai. Melalui evaluasi ini, mahasiswa memutuskan untuk lebih
menekankan aspek kerja sama antara siswa pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan ketiga, evaluasi menjadi minimal karena mahasiswa telah berhasil
membangun hubungan yang cukup akrab dengan anak-anak. Metode pembelajaran
pada pertemuan ketiga adalah permainan kartu domino. Pada pertemuan ini,
mahasiswa menekankan pentingnya kerja sama antar siswa untuk menyelesaikan
permainan. Pada kegiatan ini, siswa terlihat antusias dalam meneylesaikan permainan.
Namun, saat permainan selesai, kondisi kelas menjadi tidak kondusif karena euforia
siswa sehingga kondisi kelas ramai. Evaluasi pada pertemuan ini menyoroti perlunya
strategi untuk mengelola kegembiraan siswa agar kondisi kelas tetap kondusif.

4. Kesimpulan

Kegiatan yang dilakukan memberikan dampak positif bagi anak-anak. Metode edukasi
melalui permainan dan cerita terbukti efektif untuk anak usia dini. Seiring berjalannya
waktu, antusiasme anak-anak meningkat setiap harinya. Para siswa menunjukan
peningkatan kesadaran akan pentingnya memilih makanan sehat, memahami manfaat
nutrisi, berani bertanya tentang makanan yang baik untuk tubuh, dan menunjukkan



kepedulian terhadap kesehatan diri dan teman-teman mereka. Melalui cerita dan
aktivitas yang disampaikan, anak-anak belajar tentang pentingnya nutrisi dalam
makanan untuk kesehatan tubuh kita. Mereka mulai memahami bahwa asupan nutrisi
yang baik dapat membuat mereka lebih sehat dan kuat.

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat oleh para mahasiswa,
terlihat bahwa pemahaman siswa TK Anak Ceria tentang pentingnya nutrisi semakin
meningkat. Hal ini tercermin dari reaksi positif mereka terhadap materi tentang
makanan sehat setiap kali mahasiswa berkunjung. Selain itu, interaksi dengan para
siswa yang makin meningkat juga menunjukan antusiasme siswa akan pentingnya
hidup sehat. Para siswa juga menunjukkan peningkatan semangat belajar dan
partisipasi dalam setiap aktivitas. Melalui kegiatan ini, tema "Pentingnya Hidup Sehat"
berhasil dipahami oleh para siswa, sehingga di masa depan mereka dapat membuat
pilihan makanan yang lebih sehat dan menjalani hidup dengan lebih baik sesuai
dengan potensi yang dimiliki.
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